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Perancangan Mixuse Building dengan Pendekatan Efisiensi Energi

di Kota Yogyakarta

Abstrak

Yogyakarta merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia yang dikenal sebagai kota budaya, kota pelajar, kota perjuangan, kota wisata, hal ini menjadikan kota Yogyakarta
sangat diminati masyarakat dari luar, karena itu banyak masyarakat yang melakukan urbanisasi ke kota ini. Urbanisasi sendiri menyebabkan kota Yogyakarta sebagai kota
padat penduduk. Kepadatan penduduk berjalan lurus dengan peningkatan kebutuhan hunian, data terakhir jumlah migran ke Yogyakarta pada tahun 2021 sebanyak 36.871
jiwa. Yang didominasi oleh usia 18-30 tahun atau yang lebih dikenal sebagai generasi Milenial.urbanisasi mendorong kebutuhan hunian berupa tempat tinggal. Fenomena
akan meningkatnya kebutuhan hunian ini menjadi salah satu masalah dimana berubahnya pola ruang tata kota Yogyakarta yang didominasi oleh area hunian yang
menyebabkan berkurangnya area hijau, maka dari itu pemerintah PUPR mendorong generasi milenial untuk tinggal di hunian vertikal, walaupun demikian kurangnya lahan
hijau dan dan tingginya pembangunan berdampak pada terjadinya Urban Heat Island (UHI) dimana fenomena dimana kota memiliki iklim yang hangat. Wilaya yang terpapar
Urban Heat Island berpengaruh dalam kenaikan pemakaian pemakaian energy. Data dari distribusi energy konsumsi energy pada bangunan didominasi penggunaan AC
system, penggunaan AC yang tinggi dipengaruhi oleh desain dari kulit bangunan sendiri atau dalam arsitektur lebih dikenal selubung bangunan. Pendekatan efisiensi energy
diharapkan mampu meminimalisir penggunaan energy dan membantu mengurangi dampak dari UHI dengan berfokus pada desain selubung bangunan.

Kata Kunci : Urbanisasi, Hunian Vertikal, UHI, Selubung bangunan, Efisiensi Energi
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Design of Mixuse Building with Efficiency Energy Approach
in the city of Yogyakarta

Abstract

Yogyakarta is one of the largest cities in Indonesia which is known as a city of culture, city of students, city of struggle, city of tourism, this makes the city of Yogyakarta very
attractive to people from outside, therefore many people are urbanizing to this city. Urbanization itself causes the city of Yogyakarta as a densely populated city. Population
density goes hand in hand with increasing housing needs, the latest data on the number of migrants to Yogyakarta in 2021 is 36,871 people. Which is dominated by the age
of 18-30 years or better known as the Millennial generation. Urbanization encourages the need for housing in the form of housing. The phenomenon of the increasing need
for housing is one of the problems where the changing spatial pattern of Yogyakarta's urban planning is dominated by residential areas which causes a reduction in green
areas, therefore the PUPR government encourages the millennial generation to live in vertical housing, despite the lack of green land and high development has an impact
on the occurrence of Urban Heat Island (UHI) where the phenomenon where the city has a warm climate. Areas exposed to Urban Heat Island have an effect on increasing
energy use. Data from the distribution of energy consumption of energy in buildings is dominated by the use of AC systems, high use of AC is influenced by the design of the
building's own skin or in architecture it is better known as the building envelope. The energy efficiency approach is expected to minimize energy use and help reduce the
impact of UHI by focusing on the design of the building envelope.

Keywords: Urbanization, Vertical Residential, UHI, Building Envelope, Efficiency Energy.
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Kerangka
Berpikir

Kota Yogyakarata memiliki banyak julukan
seperti kota budaya pelajar,perawisata.

Menjadikan kota yogyakarta menjadi kota
yang diminati oleh kalangan
pekerja maupun pelajar (kaum milenial).

Urbanisasi di kata Yogyakarta setiap
tahunnya mengalami peningkatan.

Urbanisasi yang terjadi sejalan lurus
dengan permintaan hunian

Minimnya lahan untuk membangun di
kota Yogyakarta

Kondisi suhu lingkungan Yogyakarta
masuk datam kondisi tidak nyaman.

latar belakang

fenomena

_— ——————

Peningkatan urbanisasi di DIY
mendorong akan kebutuhan hunian
Tingginya permintaan hunian ditengah
keterbatasan lahan.

Pola perilaku milenial/ saat berhuni
lebih memilih gaya hidup praktis.

Perubahan tata fungsi lahan berdampak
pada kenaikan suhu lingkungan (UHI)

Seluhung bangunan pada hunian vertikal
berkontribusi terhadap konsumsi energi

Hunian secara vertikal untuk memaksimalkan

mixed use building untuk merespon gaya hidup
milenialfuser,

Perancangan dengan pendekatan efisiensi energi
untuk menciptakan hunian yang hemat dalam
penggunaan energi dan mengurangi efek negatif
terhadap lingkungan, dengan tetap memperhatikan
kenyamanan dan kebutuhan pengguna.
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Tll'lj'a uan Judul Jumlah penduduk Yogyakarta terus mengalami penigkatan
Perancangan Perancangan adalah usulan pokok yang mengubah sesuatu JUMLAH
yang sudah ada menjadi sesuatuyang lebih baik, melaluitiga
proses: mengidentifikasi metode untuk pemecahan masalah, - - = PENDUDUK
dan pelaksanaan pemecahan masalah. dengan kata lain E E_ £ £ £ DIY it i
adalah pemograman, penyusunan rancangan, dan % E § § S
pelaksanaan rancangan. 5= = = = =
| |
_________________ ¥l 1 i) pai ] il 2020
Mixed-use Merupakan bangunan yang mampu mewadahi minimal tiga .
Building aktifitas atau lebih fungsi bangunan. Mixed-use building _ _ ) - , ] !j'um :Inl:tﬁm
biasanya saling terintegrasi dan tersinergi, yang diharapkan Kota Yopyakarta merupakan s_aLah satu kota t;rhesar dn_!n‘dunesm. ya_ng_dﬂ-mnal sebagai kota Data sebaran penduduk DIY menur gyakarta
mampu mewadahi berbagai kegiatan dan kebutuhan budaya, kFta. pel.a jar, kota perjuangan, kota v.rmata. hal ini yang menjadikan kota yogyakarta kab/kota (persen) gﬂﬂ]_l;hﬁﬂﬂdﬁd"k
manusia. seperti bekerja, tinggal, betanja hingga refresing. sangat I:’rlll'l'ill'iatl 1mas:.ynrakat luar, karna itu banyak mas.yrakat luar yang melakukan
urbanisasi. urbanisasi menyebabkan kota yogyakarta sebagai kota padat penduduk. Jumlah penduduk
1018 S
empuan
_________________ ) DIAGRAM
i Jumlah Migran Risen oy o L
Eﬂs'e’_'s' Merupakan pendekatan yang berupaya semaksimal mungkin , = S e L N
nergl untuk meminimalkan penggunaan energi tanpa membatasi Tahun Jumia SUoer tNta S Jasa e
atau mengubah fungsi bangunan. Penghematan energi dapat 2018 22.756 Biro Tata Pemerintahan Perusahaan s m
dicapai dengan pengoptimalan cahaya dan ruang, maupun 2019 37.827 Biro Tata Pemerintahan Industri 2x
memperhatikan pemilihan material. 2020 30.604 | Biro Tata Pemerintahan " F',’E fjaﬂ‘?f“ ’*
2021 36.871 Biro Tata Pemerintahan " I’_”.“ l*. a Sl
Sowrce: tp:/uppeda.ivguprovage.id/datoky dicses 23 Desermter 2021 | ARl
————————————————————————————— Perubahan fungsi tataguna lahan
Yogyakarta Merupakan kota yang menyandang herbagai julukan mulai Penigkatan urbanisasi di kota Yogyakarta : e SR
dari kota pelajar, kota budaya, kota perjuangan, kota wisata didukung dengan bigdata dari mami kos, bahwa o " =iy
dan merupakan provinsi dari daerah Istimewa Yogyakarta. selama pandemi tahun 2019 terjadi gerakan
pulang kampung serentak dan kembali
mengalami peninghkatan tahun 2021.
- peningkatan urbanisasi di dominasi para
KESIMPULAN Efislensi lahan mahasiswa dan pekerjaindustri.

Pengoptimalan lahan

e
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Melihat Fenomena yang ada
urbanisasi terus mengalami peningkatan
mendorong akan kebutuhan hunian/ tempat

Mix-uses Building
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KEBUTUHAN HUNIAN DITENGAH KETERBATASAN LAHAN

Penuhi Kebutuhan Hunlan, Kementernan PUPR Dorong Cenarasi Miie

Tinggal di Hunian Vertikal

wus & T Ga neenmn

Pemerintah PUPR mendorong generasi milenial
untuk tinggal di hunian vertikal.

pembangunan hunian vertikal mendorong penggunaan tanah yang lebih efektif dalam
jumtah unit hunian yang cukup banyak. hal ini dapat membantu dalam memaksimalkan
penggunaan lahan, dantetap memenuhi kebutuhan,

Perubahan fungsi tataguna lahan mendorong pemaksimalan
fungsi lahan.

=
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Pemaksimalan lahan memunculkan typolgi bangunan
sebagai miy.- rs¢ Buaiiding

Mix-Uses didefenisikan sebagai kawasan bisnis dari sebuah bagian

didalamnya akan saling berkaitan dan berinteraksi. dalam
mengembangkannya harus memiliki peran yang jelas dari masing-
masing fugsi kegiatan.

Office Developmant Handbook, ULithe Urban Instiute (1998 dalam Mabils, 2020 :3

pala hidup yang dinyatakan dalam dalam

Menurut Minor and Mawen, menunjukkan d aspek

bagaimana orang hidup, membelanjakan .

uangnya, dan mengalokasikan waktunya, ‘ ‘.l
Kegiatan opini minat

Gaya lNidup Generasi Milenial
Gaya hidup generasi milenial diperkotaan saat ini merupakan tiruan dari budaya dan
gaya kebara-haratan, mulai dari cara berpakaian, cara berbicara, tempat berkumpul

Hidayat 2012, Gaya Konsumtif masyarakat kota dapat dijumpai diberbagai tempat,
seperti pusat perbelanjaan/mall, tempat wisata dan cafen/working space dan resto

Dunzenti dikd, 2009 Remaja menyukai tempat-tempat yang memberikan wadah untuk
berkumpul dan bersosialiasi dengan teman-teman.

Sacaisany Prinsip Café dan working Space

kota yang menaungi sejumlah kegiatan yang berbeda, masing-masing

CAFE/ " Suasana
Enyamanar
WORKING SPACE Hangat

erasi Milenial saat ini lehih banyak menggunakan ruang publik seperti
fe/working space yang dijadikan sebagai ruang bersosialisasi, berdiskusi,
belajar dan mengerjakan tugas.

KUISIONER_

(\  Dimanakah tempat

: ® kos
paling nyaman untuk p
anda mengerjakan working space

tugas?

Dari 107 responden, 67 % memilih café sebagai tempat untuk mengerjakan tugas dan
40 % memilih kamar kos.

(,- Menurut anda, apakah

mengerjakan tugas di % 8iis
cafgfwnrkmg_spaae P
lebih produktif

Dari 107 responden, 73 % diantaranya merasa lebih efektif mengerjakan tugas di café,
sedang 34% merasa kurang produktif,

= .‘_':?l }JES

] suasana yang tenang 94% @® no
k.. dan kondusif
Dari 107 responden, %4 % memilih sangat penting memiliki kondisi yang tenang dan

kondusif sebagai pendukung dalam menegrjakan tugas, sedangka 3 % diantaranya
merasa tidak butuh.

(' ] Apakah cafe/working space
| membutuhkan suasana

Berapa banyak waktu

yang anda habiskan ® -2 jam
| di cafe/working space? 34% @+ 3jam
|

Dari 107 responden, 73% menghabiskan waktu lebih dari 3 jam di café, sedangkan 34%
diantaranya kurang dari 2 jam.

S

Dari 1107 responden,68 % memilih café yang dekat dan mudah dijangkau
sebagai pilihan, sedangkan 21% memilih untuk jarak jauh dari lokasi mere

‘ Apakah lokasi yang mudah
dijangkau menjadi
pertimbanga dalam
memilih working space?

0 jauh
@ dekat




Dampak kebutuhan Hunian terhadap UHI
@ Luks Howad(1E10) |
® Penyebah utama terjadinya UMl diperkotaan karna adanya modifikasi permukaan

tanah melalui pengembangan kata yang menggunakan material yang menyimpan
panas.

Pesinghatan

(NN

Pengaruh Selubung Bangunan Terhadap
Konsunsumsi Energi
Iswanta (2006)

A Kota yang memiliki iklim hangat, atau wilaya yang terpapar urban heat island
g berpengaruh dalam kenaikan pemakaian energi listrik

PERMINTAAN ENERGI FINAL

Pm m peninintazn energi final pasionsl Ball P dan AK aian meningkat dengan rata-rata partumbuban per tahin,

S Frt o o Vg ol b [ e L] slh“

Standar Kenyaman termal di ldonesia SNIT -14-993-037

I b F ﬂ;“"“ lahan Dingin-Tidak Nyaman <2005°C
3 " T Sejuk -Nyaman 2005°C-22.80°C
- . Dari datz disamping wntul futupan
- g lshan yogyakata didominael area Myaman-Optimal 22.80°C-25.80°C
_F - A = L | | { torbangun, sedangkan mntuk: zaby -
ﬁ 4 permukaan kots didominasi warsa HEHEE[—H}'EH‘IHH 22.80°C-27.20°C

arange, dengan perkirgan subw selgtar
33-340 dimana kendisi terbesebul

Panas-Tidak Nyaman
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| e : =% A .
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Adanya usaha menyatukan berbagai aktifitas dan fungsi yang berada dibagian
area suatu kota

Kalal ekonam| tingge

Harga tamah mahal Lisas area tarbatas

Kawasan Mixused building diharapkan mampu mengakomodasi

Lotak stratages
soliagai tempal uvlak
tingpal n

==
1. KOST-KOST/HUNIAN

Kost-kostan sebagai bagunan hunian mempunyai beberapa fungsi diantaranya:

Fumiﬂmilne Fungs Sosa @ Fumﬁmdme

sibagal lompat unluk
berekressi

Dimana didalamnya terdapat bagpian unit Penghuni kesi-kostan berusaha fungsi pendukuny hadir untuk mendukung
seperti; Kzmar madi, dagur, kamar tidos melakuban ferakal z0siz! dan metakokan kegiatan seperti adanyz pelayanan
yany mendukung peaghuninya melakiskan hurbugal keglitan, hal inl mendorang Hesahatan, riang harssma louniry,
aktivitas, dastam malakukan boberaps adanya intaraksi sosial i kil
keqaatan

Standar Perencanaan dan MMEE",EE 3!1’31 Sederhana

[acmrer: Al (MK, Frasafcrwc don S Cerok oy’ i sohar ey andnr ok OV alve ST

Minimal kebutuhan ruang perorang Kb Kebutuhan Pencahayaan
: uhan ail
' ¥m* dengan perhitungan kK eyAriadD Kebutuhan Penghawaan

¢ langit-langit 2.80m*

1. Kebutuhan Pencahayaan
Jenis Ruang dan Pencahayaanya
z Jenis Pencahayaan Letak Bukaan yang
Jenis Ruang e | ;
Pecahayaan pagi Tenggara - Timur
Ruang Tidur (eainrite) laut
Kamar mandi Pencahayaan sare hari
& Gudang agak tak lembab dan janur terbunuh Barat atau timur
R. Makan,R. Tamu Tingkat aktivitas tinggi, Barat laut, Barat daya atau
R. Keluarga perluh cahaya hangat. Utara dan selatan
Dapur, Butuh cahaya yang adem, agar
man;u kerja udara yang masuk tidak menaikkan Utara dan selatan
shu ruangan

froune Merelanadtort M atodkner 10 G 20U

1. Kebutuhan Pencahayaan

Standard Lumen (SNl 03-6197-2001)

Tingkat Pencahayaan (LUX)

Fungsia Ruangan

Teras 60 lux

Ruang Tamu 120 Jux -150 lux

Ruang makan 120 lux - 250 lux

Ruang Kerja 120 lux - 250 lux
Kamar Tidur 120 lux - 250 lux
Kamar mandi 250 lux
Dapur 250 lux
Garasi 60 lux

2 Kebutuhan Penghawaan .

Standar Kemyaman termal di ldonesia SNIT-14-993-037

< 2005°C

20.05°C-22.80°C
22.80°C-25.80°C
22 80°C-27.20°C
27.20°C

Panas-Tidak Nyaman

Standar Kenyaman termal i idonesia SNIT -14-993-037
0.25 -L5m/s

Nyaman tanpa Hyaman
torasa garakan gerakan udara
taraza

1__/\,_", solusi
¥ . Menggunakan material yang

i <1 tidak full dinding, sehingga
‘ " il M aliran udara tetap ada.
3. Suhu, Udara dan Kelembapan

L3

i]l.llfliﬂl'l

Refleksi/Pantulan dari Permukaan Bidang
Standard Lumen (SNI 03-6197-2000)

Merancang bukaan untuk cahaya juga perlu memperhatikan wama . semakin cerah wama
yang digunakan semakin besar pantulan sinar yang dihasilkan

Wama mudah Warna putih Wama putih
memantulkan memantulkan memantulkan
20%-60%sinar 10%-80%sinar <20%sinar
matahari. matahari. matahar.

Jangan Belebihan

WWR adalah perbandingan luas jendela dengan
luas seluruh dinding luar pada orientasi yang ditentukan
contoh perhitungan

Ukuran ruang
Cahaya Ideal

dmx 4m

= 16m? @ 1m x 1.6 (dua buah)
20% (ldeal) '

x i 2m x 1.6 (satu buah)

=3.2m*? :
luas ini bisa dipenuhi dengan jendela ukuran@:------

©

Orientas! bangunan, minimalisir Abur letak bukann, Ventilasi udara
bukaan diarah tinur-barat, Perbanyak bukaan, Bukaan atau harus berada dikedua sisi bangunan

apabila tidak dpt dihindari, bisa ventilasi udara yang dianjurkan ataw ruzngan, untuk ventilasi Iﬂ:ﬂ:

diopayakon dengan penggurazn  adalh paling tiak 16% dariluas oA AR
barter herupa tanaman atag lantai bangunan menyisakan kzvling belakang yang

wegetasi, Sun shading elemen
vertikal (sirip), Horizontal (over

terfadi ventilasi silang,

hang)
Kalam =
bapanudara -
Ff',"_'."-"";.h
1": = >
Standar kelembapan dengan Kelembapan udara yang tinggi> Kelembapan rendah
nyaman maksimal 70% dan 70 mengakibiatkan sulit < 30, searang akan menderita
minimal 30% terjadinya penguapan efek keringnya udara dan
dipermukaan kulit memeriukan uap air
Standar Kalembapan
n-50% 40-40% 40-70 %
Ralatif Sehat Nyarman
Standar Kelembapan

Kelembapan ruang sehat
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